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Kepatuhan syariah sangat diperlukan dalam kegiatan apapun mengingat hal-hal yang
terjadi pada saat ini yaitu aktivitas bisnis yang kurang baik di kalangan masyarakat. Tujuannya
untuk mengetahui penerapan Shariah Compliance secara umum pada Hotel Syariah Di
Pamekasan. Selanjutnya juga dapat memahami Shariah Compliance pada Hotel Syariah Di
Pamekasan dan juga mengetahui hambatan Shariah Compliance pada Hotel Syariah Di Pamekasan
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (NO: 108/DSN-
MUI/X/2016). Oleh karena itu, hotel syariah harus memenuhi klasifikasi dan kualifikasi yang telah
disusun oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (NO: 108/DSN-
MUI/X/2016) tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah pada
Ketentuan Terkait Hotel Syariah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Peneliti menggunakan tiga prosedur pengumpulan data yaitu: wawancara semi terstruktur,
observasi non partisipan dan dokumentasi lainnya berupa pengelola hotel dan tamu untuk
menganalisis data, peneliti menggunakan beberapa langkah yaitu reduksi data, pengurangan data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan sedangakan pengecekan keabsahan data dilakukan
melalui ketekunan peneliti dan tringulasi metode dan sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hotel Syariah di Pamekasan sudah melakukan
beberapa prinsip-prinsip syariah yang ada. Pertama, kedua hotel sama-sama menerapkan shariah
compliance secara umum berdasarkan standart dan kriteria hotel syariah seperti kebijakan dan
peraturan, syiar dan tampilan serta fasilitas hotel. Kedua, kedua hotel sama-sama belum mengikuti
kepatuhan syariah dari Fatwa DSN-MUI (NO: 108/DSN-MUI/X/2016) tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah pada Ketentuan Terkait Hotel Syariah,
hanya sebagaian yang dilakukan seperti seperti hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas
akses pornografi, tindakan asusila, fasilitas hiburan yang mengarah kepada kemusyrikan dan
pengelola menggunakan pakaian sesuai dengan syariah dan menyediakan fasilitas ibadah. Ketiga,
kedua hotel sama-sama tidak melakukan tiga peraturan yang menjadi hambatan untuk mendalilkan
diri sebagai usaha bisnis syariah, seperti belum memiliki pedoman sertifikasi kesesuaian syariah
yang dikeluarkan oleh DSN-MUI, belum adanya sertifikasi halal dari MUI mengenai makanan dan
minuman, dan belum menggunakan lembaga keuangan syariah dalam memberikan pelayanan
terhadap tamu. Oleh karena itu, Hotel Syariah Cahaya Berlian dan OYO 2715 Hotel Madinah
Syariah termasuk kategori Hotel Syariah Hilal-1. Dengan kata lain, memenuhi Sebagian unsur
syariah sesuai dengan yang ditentukan oleh Fatwa DSN-MUI.
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Shariah compliance is very necessary in any activity considering the things that are
happening at the moment, namely unfavorable business activities among the community. The aim
is to find out the general implementation of Shariah Compliance at Sharia Hotels in Pamekasan.
Furthermore, you can also understand Shariah Compliance at Sharia Hotels in Pamekasan and also
know the obstacles to Shariah Compliance at Sharia Hotels in Pamekasan Based on the Fatwa of
the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council (NO: 108/DSN- MUI/X/2016).
Therefore, sharia hotels must meet the classification and qualifications that have been prepared by
the Fatwa of the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council (NO: 108/DSN-
MUI/X/2016) concerning Guidelines for Organizing Tourism Based on Sharia Principles in
Provisions Related to Sharia Hotels.

This research uses a descriptive method using a qualitative approach. The researcher used
three data collection procedures, namely: semi-structured interviews, non-participant observation
and other documentation in the form of hotel managers and guests to analyze the data, the
researcher used several steps, namely data reduction, data reduction, data presentation and drawing
conclusions, while checking the validity of the data was carried out through diligence. Researchers
and triangulation of methods and data sources.

The research results show that the Sharia Hotel in Pamekasan has implemented several
existing sharia principles. First, both hotels both implement sharia compliance in general based on
sharia hotel standards and criteria such as policies and regulations, sharia and hotel appearance
and facilities. Second, both hotels have not followed shariah compliance from the DSN-MUI
Fatwa (NO: 108/DSN-MUI/X/2016) concerning Guidelines for Organizing Tourism Based on
Sharia Principles in Provisions Related to Sharia Hotels, such as that sharia hotels must not provide
pornography access facilities, immoral acts, entertainment facilities that lead to polytheism and
managers using clothing in accordance with sharia and providing worship facilities. Third, both
hotels do not comply with three regulations which are obstacles to claiming to be a sharia business,
such as not having sharia conformity certification guidelines issued by DSN-MUI, not having halal
certification from MUI regarding food and drinks, and not using sharia financial institutions in
providing services to guests. Therefore, the Cahaya Berlian Syariah Hotel and OYO 2715 Madinah
Syariah Hotel are included in the Hilal-1 Syariah Hotel category. In other words, fulfilling some
of the elements of sharia as determined by the DSN-MUI Fatwa.
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